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ABSTRAK 

 PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK KLASIK 

Kota Bandung dikenal sebagai kota seni dan pariwisata. Peningkatan komunitas 

pecinta musik meningkat dengan bukti pada tahun 2016, terdapat 137 pementasan 

dalam 8 bulan, menjadi jumlah terbanyak se-Indonesia. Namun tidak sebanding 

dengan jumlah gedung dan fasilitas yang ada. Kelayakan dan kelengkapan fasilitas 

gedung pertunjukan, khususnya musik klasik, belum tersedia. Untuk mendukung 

hal tersebut, dibuat perancangan gedung pertunjukan musik klasik dengan tema 

“Memorabilia in A Tempo”, dimana musik dan kota Bandung dapat bertemu. 

Konsep ini bersangkutan mengenai nostalgia dan kenangan terhadap Bandung 

tempo doeloe. Hal ini dilatar belakangi oleh ide untuk mengkonvervasi “wajah 

Eropa” yang masih tersisa di kota ini. Salah satunya adalah Hotel Savoy Homann, 

yang mempunyai karakter arsitektur yang khas, gaya art deco streamlined,  juga 

merupakan saksi bisu perjalanan sejarah dunia. Konsep ini dibuat memiliki nilai 

yang terkoleksi secara visual kepada event atau objek yang patut dikenang dari 

Hotel Savoy Homann. Memori visual ini mengembalikan kepada masa kejayaan 

Hotel Savoy Homann di tahun 1939. Desain dibuat kembali kepada awal mula, 

masa 1939, namun diinterpretasikan sesuai dengan jaman sekarang dengan 

‘kebaruan’  dari dunia musik klasik. 

Kata Kunci: Bandung, Musik, Klasik, Memori 

ABSTRACT 

Bandung city,is known as a city of art and tourism. The increase in the community 

of music lovers escalated with evidence in 2016, there were 137 performances in 8 

months, becoming the largest number in Indonesia. But not proportional to the 

number of buildings and facilities that exist. The properness and comprehensive of 

theater facilities, especially classical music, are not yet available. To support this, 

a classical music performance building was designed with the theme "Memorabilia 

in A Tempo", where music and the city of Bandung can meet. This concept is begin 

with nostalgia and memories of Bandung in the past. This is motivated by the idea 

of converting the "European face" that still remains in this city. One of them is the 

Savoy Homann Hotel, which has a distinctive architectural character, a 

streamlined art deco style, also a silent witness of world history travel. This concept 

is made to have a visually collected value to events or objects that are worth 

remembering from the Savoy Homann Hotel. This visual memory returns to the 

heyday of the Savoy Homann Hotel in 1939. The design was made back to the 

beginning, 1939, but was interpreted in accordance with the current era with the 

'novelty' of the classical music world. 
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